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Kesenian Jegog merupakan ikon kebudayaan khas Kabupaten Jembrana yang merepresentasikan karakter masyarakat Bali Barat yang kuat dan mandiri. Meskipun dikenal luas karena keunikan musikalitasnya, aspek visual pada pelawah (kerangka gamelan) Jegog memiliki kekayaan simbolik yang mendalam namun masih jarang dikaji. Penelitian ini bertujuan untuk menguraikan bagaimana simbolisme ornamen pada pelawah Jegog bertindak sebagai media representasi identitas budaya lokal. Menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan pendekatan semiotika, data dikumpulkan melalui observasi, studi pustaka, dan wawancara mendalam bersama para seniman pahat lokal. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ornamen pelawah Jegog bukan sekadar hiasan estetis, melainkan sistem tanda yang mengonstruksi jati diri masyarakat. Penggunaan motif flora lokal dan ikonografi kerbau secara simbolik merepresentasikan keterikatan agraris, maskulinitas, dan semangat kejayaan. Selain itu, ditemukan adanya evolusi estetika dari gaya klasik yang sakral menuju gaya kontemporer yang lebih kompetitif. Temuan ini menegaskan bahwa pelestarian keunikan ornamen tersebut merupakan bentuk resistensi budaya dalam menjaga kemandirian jati diri masyarakat Jembrana di tengah arus globalisasi dan standarisasi seni Bali.
Kata Kunci: Identitas Budaya, Jembrana, Ornamen, Pelawah Jegog, Simbolisme.
Abstract
Jegog music is a cultural icon of Jembrana Regency, representing the strong and independent character of the West Balinese people. While widely recognized for its unique musicality, the visual aspects of the pelawah (gamelan frame) possess deep symbolic richness that remains under-explored. This study aims to explain how the ornamentation on Jegog’s pelawah serves as a medium for representing local cultural identity. Employing a qualitative descriptive method with a semiotic approach, data were gathered through observation, literature review, and in-depth interviews with local master carvers. The results indicate that the pelawah ornaments are not merely aesthetic decorations but a system of signs constructing the community's identity. The use of local flora motifs and buffalo iconography symbolically represents agrarian roots, masculinity, and a spirit of triumph. Furthermore, the study identifies an aesthetic evolution from a sacred classical style to a more competitive contemporary style. These findings emphasize that preserving such unique ornamentation is a form of cultural resistance, essential for maintaining Jembrana's distinct identity amidst globalization and the standardization of Balinese art.
Keywords: Cultural Identity, Jembrana, Ornament, Pelawah Jegog, Symbolism.


WIDYANATYA | Volume 8 Nomor 1 | 2026  	          e-ISSN:2656-7573/P-ISSN:2088-888
I. 
123

WIDYANATYA | Volume 8 Nomor 1 | 2026                                           e-ISSN:2656-7573

II. PENDAHULUAN
Kabupaten Jembrana, yang terbentang di ujung barat Pulau Bali, merupakan sebuah ruang budaya yang merawat jati diri dengan karakter sangat khas. Secara estetika, kebudayaan di wilayah ini tampil berbeda dengan kehalusan dan kerumitan ornamen Bali Tengah maupun Timur. Representasi identitas "Bali Barat" ini menemukan wujud paling nyata dalam kesenian musik bambu raksasa, Jegog. Melalui pemanfaatan bambu petung berukuran masif, Jegog melahirkan suara rendah yang mampu menggetarkan sukma dan tanah tempatnya berpijak—sebuah dentuman yang menyuarakan jiwa masyarakat Jembrana yang lugas, kokoh, dan mandiri (Windha, 2016).
Namun, seiring berjalannya waktu, diskusi mengenai Jegog sering kali hanya menyentuh sisi musikalitasnya saja,  kajian yang ada cenderung terbatas pada persoalan suara atau teknik permainannya semata. Padahal, tersimpan sebuah narasi visual yang tidak kalah bercerita pada pelawah—kerangka kayu yang menjadi rumah sekaligus penopang bagi bilah-bilah bambu tersebut. Ornamen yang terukir pada pelawah Jegog sejatinya bukanlah sekadar hiasan indah tanpa makna, melainkan sebuah ungkapan visual dari ingatan bersama. Ia adalah jalinan jati diri masyarakat Jembrana yang dengan elok menyatukan unsur-unsur alam dengan nilai lokalitas yang teguh (Aristha, 2022).
Urgensi penelitian ini berakar pada sebuah keresahan budaya yang cukup mendalam. Di tengah derasnya modernisasi dan pengaruh pariwisata, terdapat kecenderungan untuk menyeragamkan gaya seni Bali menuju satu standar tunggal yang berpusat pada pakem Bali Selatan atau Tengah. Penyeragaman ini secara perlahan dapat mengikis eksistensi ragam hias lokal yang lebih ekspresif dan maskulin seperti yang tumbuh di tanah Jembrana (Saputra, 2022). Apabila simbol-simbol pada pelawah Jegog tidak dimaknai sebagai identitas yang berharga, maka kekayaan budaya ini berisiko kehilangan jiwanya dan hanya dianggap sebagai barang kerajinan biasa. Pemahaman yang menyeluruh terhadap ornamen ini menjadi langkah penting untuk menjaga kemandirian identitas masyarakat Jembrana agar tidak hanyut dalam arus penyeragaman seni (Sumardana, 2023). Artikel ini berupaya membedah bagaimana setiap guratan pahat pada pelawah Jegog menjadi media komunikasi visual yang menegaskan keberadaan, martabat, dan harga diri kebudayaan Jembrana dalam menghadapi dinamika zaman.

III. METODE
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif-analitis. Sumber data utama diperoleh melalui observasi langsung terhadap perangkat Jegog di beberapa sanggar di Jembrana serta wawancara dengan seniman pembuat pelawah. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan dokumentasi visual dan studi pustaka terkait teori semiotika dan identitas budaya. Data yang terkumpul dianalisis menggunakan teori simbolisme untuk membedah makna di balik motif-motif ornamen. Penarikan kesimpulan dilakukan secara induktif untuk melihat keterkaitan antara detail ornamen dengan identitas sosiokultural Jembrana.

IV. PEMBAHASAN
1. Konstruksi Organologi dan Estetika Pelawah Jegog
Pelawah atau kerangka dasar gamelan Jegog memiliki karakteristik unik yang membedakannya dari instrumen musik bambu lainnya di Nusantara. Secara organologi, pelawah Jegog dirancang untuk menopang beban bambu petung yang berat dan berukuran besar. Menurut Aristha (2022), material kayu yang digunakan untuk pelawah harus memiliki kepadatan tinggi agar mampu meredam getaran frekuensi rendah (bass) yang dihasilkan oleh bilah bambu agar suara tetap fokus dan tidak "pecah".
Secara estetika, bentuk pelawah yang masif mencerminkan kemegahan. Widnyana (2019) mencatat bahwa pemilihan material kayu dan bambu bukan sekadar persoalan teknis suara, melainkan bentuk penghormatan terhadap kekayaan alam Jembrana. Ornamen yang dipahat pada permukaan pelawah menyeimbangkan kesan berat dari struktur kayu tersebut, menjadikannya sebuah karya seni rupa yang utuh.

2. Simbolisme Ornamen sebagai Representasi Lokalitas
Ornamen pada pelawah Jegog adalah media komunikasi visual yang menceritakan hubungan antara manusia Jembrana dengan lingkungannya.
A. Stilasi Motif Alam dan Agrikultur
	Elemen Ornamen
	Tanda (Sign)
	Makna Denotatif
	Makna Konotatif (Identitas)

	Pahatan Kerbau
	Ikonik
	Hewan ternak/balap
	Kekuatan dan Jati Diri Jembrana

	Dimensi Pelawah
	Indeksikal
	Ukuran besar
	Maskulinitas dan Dominasi

	Motif Tumbuhan
	Simbolik
	Kekayaan flora
	Keseimbangan manusia dengan alam

	Warna Merah/Emas
	Simbolik
	Estetika visual
	Semangat dan Kejayaan


Berbeda dengan gaya ukiran Bali Tengah yang sangat terikat pada pakem angklung atau kekarangan yang rumit, ornamen Jegog sering kali menampilkan stilasi flora dan fauna yang lebih bebas namun tegas. Saputra (2022) menjelaskan bahwa penggunaan motif tumbuhan lokal mencerminkan karakter masyarakat Jembrana yang agraris. Garis-garis pahatan yang menonjol dan ekspresif menunjukkan kejujuran serta keterbukaan masyarakat pesisir dan petani di Bali Barat.
B. Ikonografi Kerbau (Makepung)
Salah satu simbol yang paling dominan dalam representasi identitas Jembrana adalah motif kerbau. Hal ini berkaitan erat dengan tradisi Makepung. Sumardana (2023) berpendapat bahwa kehadiran simbol kerbau pada pelawah Jegog merupakan manifestasi dari nilai kegigihan, sportivitas, dan kerja keras. Ikonografi ini mempertegas bahwa Jegog lahir dari budaya agraris, di mana bambu (alat musik) dan kerbau (pertanian/makepung) adalah dua elemen yang tak terpisahkan dari kehidupan kolektif mereka.

3. Representasi Identitas: Maskulinitas dan Kebanggaan Kolektif
Jegog sering disebut sebagai "musik maskulin" karena ukuran dan volume suaranya yang menggelegar. Nugraha (2024) dalam kajiannya mengenai Jegog Mebarung (kompetisi antar sanggar) menyebutkan bahwa ornamen pelawah berfungsi sebagai penanda identitas dan wibawa suatu desa atau sanggar. Penggunaan warna poleng (hitam-putih) atau dominasi warna merah dan emas pada ukiran pelawah menyimbolkan keberanian dan dinamika sosial masyarakat Jembrana (Sastro, 2020). Bentuk pelawah yang lebar dan kokoh memberikan pesan visual tentang stabilitas dan ketangguhan komunitas.

4. Analisis Semiotika Visual Ornamen
Melalui kacamata semiotika, ornamen pelawah Jegog dapat diklasifikasikan ke dalam beberapa fungsi tanda sebagai berikut:

Tabel 1. Analisis Semiotika Ornamen Pelawah

Berdasarkan Saputra (2022) & Sumardana (2023)

Penerapan teori semiotika pada ornamen pelawah Jegog memungkinkan kita untuk melihat bahwa setiap pahatan bukan sekadar hiasan, melainkan sistem tanda yang mengonstruksi identitas masyarakat Bali Barat. Berdasarkan Tabel 1, berikut adalah analisisnya:
A. Pahatan Kerbau: Ikon Kekuatan Kolektif
Secara denotatif, motif ini adalah penggambaran hewan ternak. Namun, secara konotatif, Saputra (2022) menjelaskan bahwa kerbau adalah simbol "Jati Diri Jembrana". Sebagai tanda ikonik, kehadirannya di pelawah Jegog menciptakan hubungan langsung dengan tradisi Makepung. Hal ini menandakan bahwa kesenian Jegog tidak dapat dipisahkan dari semangat agraris dan sportivitas masyarakatnya. Kerbau di sini mewakili ketangguhan fisik dan mental yang menjadi kebanggaan kolektif warga Jembrana.
B. Dimensi Pelawah: Indeks Maskulinitas
Ukuran pelawah yang masif dan megah berfungsi sebagai tanda indeksikal. Menurut Sumardana (2023), dimensi yang besar ini secara otomatis merujuk pada sifat maskulinitas dan dominasi. Dalam konteks Jegog Mebarung, ukuran pelawah yang dominan memberikan pesan visual tentang kekuasaan dan kepercayaan diri sebuah sanggar. Hal ini mengukuhkan citra Jegog sebagai instrumen "raksasa" yang memiliki otoritas suara dan visual di atas panggung, yang pada akhirnya membedakannya dari instrumen gamelan Bali lainnya yang cenderung lebih ramping.
C. Motif Tumbuhan: Simbol Harmoni Ekologi
Penggunaan motif tumbuhan sebagai tanda simbolik mencerminkan kekayaan flora Jembrana yang masih hijau dan rimbun. Analisis Saputra (2022) menunjukkan bahwa motif ini melambangkan keseimbangan antara manusia dan alam. Identitas Jembrana sangat dipengaruhi oleh lingkungan hutannya yang luas (Bali Barat). Dengan menyematkan motif tumbuhan pada wadah musik bambu, masyarakat Jembrana menegaskan posisi mereka sebagai penjaga alam yang mengambil manfaat dari bambu sekaligus menghormati keberadaan hutan sebagai sumber kehidupan.

D. Warna Merah dan Emas: Manifestasi Kejayaan Pemilihan warna merah dan emas pada pelawah adalah tanda simbolik dari semangat dan kejayaan. Sumardana (2023) menyoroti bahwa transisi menuju warna-warna kontras ini menunjukkan pergeseran identitas dari seni rakyat yang sederhana menuju seni pertunjukan yang prestisius. Merah melambangkan keberanian dan dinamika masyarakat pesisir, sementara emas melambangkan kemuliaan dan nilai seni yang tinggi. Perpaduan ini merepresentasikan ambisi masyarakat Jembrana untuk menempatkan kesenian lokal mereka pada posisi yang terhormat di kancah budaya nasional maupun internasional.
Integrasi dari keempat elemen semiotik ini membentuk sebuah narasi utuh tentang identitas Jembrana adalah sebuah masyarakat yang kuat dan maskulin (Kerbau & Dimensi), namun tetap memiliki kehalusan budi dan kepedulian lingkungan (Tumbuhan), yang diekspresikan dengan penuh semangat (Warna).

5. Tantangan Globalisasi dan Pelestarian Identitas
Di era modern, representasi identitas melalui ornamen ini menghadapi tantangan berupa standarisasi ukiran Bali yang cenderung menyeragamkan motif (Budiana, 2021). Oleh karena itu, konsistensi para seniman Jembrana untuk tetap menampilkan motif lokal pada pelawah Jegog menjadi langkah krusial. Seperti yang ditegaskan oleh Windha (2016), mempertahankan keunikan visual Jegog adalah cara masyarakat Bali Barat bernegosiasi dengan budaya global tanpa kehilangan akar tradisinya
6. Transformasi Estetika: Perbandingan Ornamen Klasik dan Kontemporer
Perkembangan zaman membawa pergeseran dalam representasi visual pelawah Jegog. Menurut Aristha (2022), terdapat perbedaan signifikan dalam cara seniman merepresentasikan identitas melalui pahatan pada periode yang berbeda.
A.Gaya Klasik (Tradisional): Pahatan cenderung lebih dalam (relief tinggi) dengan motif yang lebih terbatas pada flora lokal dan simbol-simbol mitologi Hindu-Bali yang disederhanakan. Fokus utamanya adalah fungsionalitas dan ketahanan kayu (Widnyana, 2019).
A. Gaya Kontemporer: Muncul penggunaan teknik pewarnaan yang lebih berani (prada emas dan cat akrilik) serta integrasi motif yang lebih eksplisit, seperti bentuk kepala kerbau yang dipahat secara tiga dimensi pada ujung pelawah. Hal ini mencerminkan keinginan masyarakat Jembrana untuk tampil lebih mencolok dan kompetitif dalam festival budaya (Nugraha, 2024).

7. Integrasi Konsep Tri Hita Karana dalam Ornamen
Simbolisme pada pelawah Jegog juga merupakan pengejawantahan dari filosofi Tri Hita Karana. Representasi identitas budaya Jembrana tidak berdiri sendiri, melainkan terikat pada tiga harmoni:
A. Parahyangan: Adanya motif karang boma atau stilasi tempat suci pada bagian atas pelawah sebagai simbol perlindungan Tuhan (Putra, 2018).
B. Pawongan: Bentuk pelawah yang dirancang untuk permainan kelompok (mebarung) mencerminkan semangat gotong royong masyarakat Jembrana (Sujana, 2021).
C. Palemahan: Penggunaan material bambu pilihan dan ornamen flora yang mendominasi seluruh permukaan pelawah sebagai bentuk penghormatan terhadap alam lingkungan Jembrana (Saputra, 2022).

Tabel 3. Evolusi Simbolisme Ornamen Pelawah

	Dimensi Analisis
	Ornamen Klasik (Pre-1990an)
	Ornamen Modern (Pasca-2000an)

	Teknik Ukir
	Tradisional, Pahat Dalam
	Kombinasi Pahat dan Airbrush

	Material Finishing
	Natural/Plitur
	Prada Emas dan Warna Kontras

	Fokus Motif
	Stilasi Daun dan Bunga
	Figuratif (Wajah Tokoh/Hewan)

	Fungsi Visual
	Sakral dan Ritual
	Estetika Pertunjukan dan Kompetisi


Berdasarkan Aristha (2022) & Nugraha (2024)

Perubahan elemen visual pada pelawah Jegog dari masa klasik ke modern sebagaimana tercantum dalam Tabel 3, menunjukkan adanya pergeseran paradigma fungsi seni dalam masyarakat Jembrana. Berdasarkan data tersebut, analisis dapat diuraikan sebagai berikut:
1. Transformasi Teknik dan Material: Dari Organik ke Estetika Tinggi
Pada masa klasik (Pre-1990an), teknik pahat dalam dan penggunaan finishing natural (plitur) menunjukkan keterikatan yang kuat pada material organik. Aristha (2022) berpendapat bahwa kesederhanaan ini mencerminkan fungsi Jegog yang awalnya tumbuh di lingkungan agraris sebagai hiburan petani setelah panen. Namun, pada era modern, penggunaan airbrush dan prada emas menandai masuknya pengaruh teknologi dan modernitas. Warna kontras dan emas bukan sekadar hiasan, melainkan simbol "prestise" dan upaya untuk membuat instrumen Jegog terlihat mencolok di panggung pertunjukan yang besar.
2. Pergeseran Fokus Motif: Dari Simbol Alam ke Personifikasi Identitas
Fokus motif yang awalnya berupa stilasi daun dan bunga (klasik) mewakili harmoni dengan alam (kosmologi). Sebaliknya, munculnya motif figuratif seperti wajah tokoh atau hewan (kerbau/naga) secara eksplisit pada era modern menunjukkan keinginan masyarakat Jembrana untuk mempersonifikasikan identitas mereka. Nugraha (2024) menegaskan bahwa kemunculan figur hewan secara tiga dimensi pada pelawah modern berfungsi sebagai ikonografi yang lebih mudah dikenali secara instan oleh publik global sebagai ciri khas Jembrana, sekaligus mempertegas kesan maskulinitas yang menjadi jiwa kesenian ini.
3. Fungsi Visual: Reorientasi dari Ritual ke Kompetisi
Transisi fungsi dari "Sakral dan Ritual" menjadi "Estetika Pertunjukan dan Kompetisi" adalah poin krusial dalam evolusi ini.
a) Klasik: Ornamen berfungsi untuk memberikan "ruh" pada instrumen agar sejalan dengan nilai-nilai spiritual masyarakat setempat.
b) Modern: Ornamen menjadi senjata dalam Jegog Mebarung. Estetika yang megah digunakan untuk membangun wibawa (taksu) sanggar di hadapan penonton dan lawan.
Sintesis dari pemikiran Aristha (2022) dan Nugraha (2024) menunjukkan bahwa evolusi ini adalah bentuk adaptasi budaya. Masyarakat Jembrana tidak meninggalkan tradisinya, melainkan "mempercantik" identitas tersebut agar tetap relevan dan memiliki daya saing di tengah industri pariwisata dan festival budaya modern di Bali.

Pernyataan ini sejalan dengan teori Sastro (2020) yang menyatakan bahwa estetika suatu daerah dipengaruhi oleh topografi dan karakter sosialnya. Jembrana yang merupakan daerah pesisir dan agraris membentuk mentalitas masyarakat yang lugas, yang kemudian terproyeksi dalam bentuk visual ornamen yang tegas dan tidak terlalu banyak menggunakan detail "ishen-ishen" (hiasan kecil) yang rumit.

A. Ornamen sebagai Penanda Teritorial (Sanggar)
Hasil observasi dan wawancara dengan pengelola sanggar menunjukkan bahwa setiap desa memiliki ciri khas motif tertentu yang menjadi "tanda pengenal" saat kompetisi Mebarung. Nengah M. (wawancara, 18 Januari 2026) menjelaskan: "Dari jauh, sebelum suaranya terdengar, orang sudah tahu itu Jegog dari desa mana hanya dengan melihat warna dan motif kepala naga atau kerbau di ujung pelawahnya. Itu adalah harga diri kami di panggung."

Hal ini menunjukkan bahwa ornamen berfungsi sebagai identitas visual kompetitif. Menurut Nugraha (2024), dalam konteks Mebarung, pelawah yang megah dan berornamen unik memberikan tekanan psikologis kepada lawan, sekaligus membangun rasa bangga (prestise) bagi penonton dari desa asal tersebut.

Berdasarkan kutipan-kutipan di atas, terdapat benang merah bahwa representasi identitas melalui ornamen pelawah Jegog beroperasi pada dua level:
a. Level Budaya: Ornamen sebagai arsip visual alam Jembrana (flora, fauna, dan tradisi Makepung). Seperti yang ditegaskan oleh Sudani (2017), simbol kerbau pada pelawah adalah "metafora kekuatan" yang menghubungkan seniman dengan tanah kelahirannya.
b. Level Sosial: Ornamen sebagai alat pembeda (distinction). Di tengah arus pariwisata Bali yang seringkali menyeragamkan budaya demi pasar, masyarakat Jembrana menggunakan kekhasan visual pelawah Jegog sebagai bentuk resistensi identitas. Mereka tidak ingin sekadar menjadi bagian dari "Bali yang indah", melainkan ingin dikenal sebagai "Jembrana yang perkasa".

8. Bedah Estetika Pelawah Jegog: Simfoni Rupa dan Teologi Hindu
Membedah pelawah Jegog melalui kacamata Pendidikan Seni Rupa dan Ornamen Hindu berarti menempatkan instrumen ini sebagai objek material yang sarat akan kurikulum nilai, kematangan teknik, dan kedalaman teologi. Berikut adalah penajaman perspektif tersebut:
A. Perspektif Pendidikan Seni Rupa: Materialitas dan Edukasi Bentuk
Dalam ranah pendidikan seni, pelawah Jegog merupakan objek studi kriya kayu dan desain yang kompleks. Proses penciptaannya mencakup beberapa domain pembelajaran esensial:
a. Edukasi Estetika (Form & Function): Pembelajaran ini menekankan bahwa bentuk pelawah tidak hanya mengejar keindahan visual, tetapi wajib memenuhi fungsi akustik yang presisi. Ketebalan kayu harus mampu meredam getaran frekuensi rendah dari bambu petung yang masif agar suara tetap jernih tanpa risiko keretakan struktur (Suryatini, 2021).
b. Transformasi Stilasi (Morfologi Bentuk): Pendidikan seni rupa mengajarkan bagaimana impresi alam (flora, fauna, dan karang) digubah menjadi motif hias. Di Jembrana, stilasi ini memiliki karakteristik unik yang lebih volumetrik dan berani, yang secara visual membedakannya dengan gaya Bali Selatan yang cenderung lebih halus (Artadi, 2020).
c. Apresiasi Materialitas: Pemilihan material, seperti kayu nangka atau mahoni, mengajarkan nilai kearifan lokal. Ini adalah bentuk penghormatan terhadap daya tahan material yang selaras dengan mikrokosmos lingkungan Jembrana (Widiastuti, 2022).
B. Perspektif Ornamen Hindu: Kosmologi dalam Pahatan
Dalam pandangan Hindu, ornamen pada benda seni (Pepatran dan Karang-karangan) bukanlah sekadar dekorasi, melainkan manifestasi ajaran suci yang mewujud dalam rupa:
a. Simbolisme Tri Angga (Struktur Semesta) Pelawah Jegog mengadopsi konsep Tri Angga, yang membagi tubuh instrumen menjadi tiga bagian sakral sesuai hierarki kosmos (Putra, 2019):
a) Nista (Kaki): Bagian dasar biasanya dihiasi motif Karang Gajah. Dalam mitologi Hindu, Gajah adalah simbol kekuatan Dewa Ganesha, sang penopang beban dunia, yang melambangkan fondasi kokoh bagi instrumen tersebut.
b) Madya (Badan): Bagian tengah yang dihiasi Patra Punggel, merepresentasikan keasrian vegetasi bumi yang memberikan penghidupan bagi makhluk hidup.
c) Utama (Kepala): Bagian puncak sering kali menampilkan ukiran Karang Boma. Boma berfungsi sebagai penjaga dan pelindung dari energi negatif, memastikan harmoni antara alam dan manusia (Sudarman, 2023).
b. Filosofi Rwa Bhineda dan Harmoni Visual 
Penyusunan ornamen yang simetris mencerminkan hukum Rwa Bhineda—keseimbangan antara dua hal yang berlawanan. Meskipun bambu Jegog dimainkan dengan tenaga yang maskulin, ornamen ukirannya harus tetap menampilkan keluwesan yang feminin agar terjadi Shanti atau kedamaian estetika (Mantra, 2018).
c. Motif Karang Boma: Sang Pelindung dan Manifestasi Vegetasi
Kehadiran motif Boma pada pelawah memiliki makna teologis yang sangat mendalam. Secara esensial, Boma merepresentasikan vegetasi yang tumbuh subur dari rahim tanah. Mengingat instrumen Jegog sepenuhnya terbuat dari bambu (unsur bumi/pertiwi), penempatan Boma di sana merupakan bentuk penghormatan terhadap "roh" tanaman yang telah merelakan dirinya untuk memberikan suara bagi manusia. Boma bertindak sebagai penjaga kesucian suara tersebut sekaligus pelindung dari energi negatif (Sudarman, 2023; Suardana, 2024).

9. Analisis Perspektif Pendidikan: Pelawah Jegog sebagai "Buku Teks Visual"
Dalam ranah pendidikan seni, baik pada jalur formal  maupun informal (Sanggar), ornamen pada pelawah Jegog Jembrana bukan sekadar hiasan kayu, melainkan sebuah media transmisi nilai yang kompleks. Berikut adalah analisis berdasarkan tiga pilar utama perspektif pendidikan:
A. Pendidikan Karakter dan Kearifan Lokal (Local Wisdom)
Proses penciptaan dan apresiasi ornamen Jegog menjadi sarana penanaman nilai karakter khas masyarakat Jembrana:
a. Etos Kerja (Jengah): Dimensi pelawah yang masif menuntut ketekunan luar biasa. Peserta didik diajarkan bahwa karya besar memerlukan semangat Jengah, sebuah dorongan kompetitif yang positif untuk mencapai kualitas terbaik (Sudirga, 2021).
b. Kolektivitas: Sebagai musik ansambel, ornamen pada setiap instrumen dalam satu set harus selaras. Hal ini mendidik individu untuk menekan ego pribadi demi terciptanya harmoni visual kelompok atau gotong royong (Wartana, 2019).
c. Religiusitas Praktis: Pendidikan seni rupa Hindu mengajarkan bahwa memahat adalah bentuk Yadnya (persembahan). Siswa tidak hanya mengasah teknik, tetapi juga belajar menghormati bahan alam sebagai entitas yang bernyawa (Sari, 2023).
B. Pendidikan Estetika dan Teknik Kurikulum Dalam kurikulum seni rupa, pelawah Jegog berfungsi sebagai objek studi untuk menguasai kompetensi teknis yang spesifik:
a. Antropometri dan Ergonomi: Siswa belajar mendesain ornamen yang megah namun tetap ergonomis, memastikan ukiran tidak menghambat ruang gerak penabuh saat beraksi (Praditya, 2020).
b. Stilasi (Penggubahan Bentuk): Mengajarkan transformasi bentuk alam menjadi motif Pepatran dan Karang-karangan. Di Jembrana, gaya stilasi diajarkan dengan karakter yang lebih masif dan ekspresif dibandingkan gaya Bali Tengah (Artadi, 2020).
c. Teknik Pewarnaan (Prada & Gincu): Penguasaan teknik pelapisan warna emas (prada) yang tahan terhadap cuaca ekstrem, mengingat Jegog sering dipentaskan di ruang terbuka (Gunawan, 2022).
C. Pendidikan Multikultural dan Identitas
Jembrana sebagai wilayah pertemuan budaya (Bali, Jawa, Bugis) tercermin dalam perspektif pendidikan inklusif melalui ornamen:
a. Sinkretisme Visual: Pendidikan seni melihat adanya pengaruh garis yang lebih dinamis dan lugas, mencerminkan karakter masyarakat pesisir yang terbuka terhadap pengaruh luar namun tetap berakar pada pakem Hindu (Suwastika, 2018).
b. Pelestarian Identitas: Pendidikan seni berfungsi sebagai benteng agar gaya ukiran khas Jembrana tidak tergerus oleh standarisasi gaya Bali Selatan yang lebih dominan di industri pariwisata (Putra, 2024).

V. SIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa ornamen pada pelawah Jegog bukan sekadar elemen dekoratif, melainkan instrumen simbolik yang merepresentasikan identitas kolektif masyarakat Jembrana. Penegasan ini didasarkan pada tiga temuan utama:
Pertama, secara visual, ornamen pelawah Jegog merepresentasikan karakter maskulinitas dan kemandirian melalui dimensi yang masif serta garis pahatan yang tegas. Hal ini membedakan identitas estetik Bali Barat dengan gaya Bali Tengah yang cenderung lebih halus dan rumit, sekaligus menegaskan kedaulatan seni lokal Jembrana di tengah hegemoni budaya arus utama.
Kedua, simbolisme motif flora dan fauna, khususnya ikonografi kerbau, merupakan manifestasi dari akar budaya agraris yang kuat. Simbol ini menghubungkan kesenian Jegog dengan tradisi Makepung, yang secara filosofis mencerminkan nilai kegigihan, sportivitas, dan hubungan harmonis antara manusia dengan alam lingkungannya sesuai prinsip Tri Hita Karana.
Ketiga, transformasi ornamen dari gaya klasik ke kontemporer menunjukkan sifat identitas budaya yang dinamis namun tetap berakar. Meskipun terdapat modernisasi dalam teknik pewarnaan dan detail motif, esensi pelawah sebagai simbol kebanggaan komunitas tetap terjaga melalui fungsi Jegog Mebarung sebagai ruang kompetisi identitas yang sehat antar desa.
Dengan demikian, pelestarian ornamen pelawah Jegog menjadi krusial sebagai strategi kebudayaan untuk mempertahankan jati diri "Jembrana" dalam menghadapi tantangan standarisasi estetika global. Artikel ini merekomendasikan perlunya dokumentasi motif-motif klasik oleh pemerintah daerah sebagai upaya perlindungan kekayaan intelektual komunal bagi generasi mendatang.
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